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ABSTRAK 

 
Konflik yang sering dialami dikalangan remaja adalah penyalahgunaan NAPZA, yang memiliki 

kepanjangan dari Narkotika, Psikotropika dan Zat-zat Adiktif lainnya. Memakai Napza menimbulkan perasaan 

enak, nikmat, senang, bahagia, tenang dan nyaman, akan tetapi Napza memiliki dampak seperti dapat 

menimbulkan ketergantungan yang ditandai oleh dorongan untuk menggunakan Napza secara terus menerus 

dengan takaran yang meningkat pada setiap pemakaiannya agar meningkatkan efek samping penggunaannya dan 

apabila penggunaannya dikurangi atau dihentikan secara tiba-tiba, maka akan menimbulkan gejala fisik dan 

psikis yang khas. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 1) bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap 

penyalahgunaan Napza sebelum dan sesudah mendapatkan layanan bimbingan kelompok melalui Whatsapp ? 2) 

adakah pengaruh bimbingan kelompok melalui Whatsapp terhadap pemahaman siswa tentang penyalahgunaan 

Napza ?. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman pada siswa tentang 

penyalahgunaan napza, 2) untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan bimbingan kelompok melalui Whatsapp di 
SMP Negeri 15 Banjarmasin. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti adalah metode pendektakan kuantitatif. Desaian 

dalam penelitian ini adalah deskripitif kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas 

VIII F dengan jumlah 29 siswa/i. Dan kemudia sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 12 siswa yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 2 orang siswi perempuan. Hasil yang 

ditemukan pada penelitian ini yaitu : 1) terdapat peningkatan terhadap tingakt pemahaman siswa tentang 

penyalajgunaan Napza di SMP Negeri 15 Banjarmasin menggunakan layanan bimbingan kelompok melalui 

media Whatsapp, 2) layanan bimbingan kelompok melalui Whatsapp secara signifikan memiliki pengaruh 

terhadap tingkat pemahaman siswa tentang penyalahgunaan Napza. Dengan indikator tingkat pemahaman siswa 

sebesar 33,75 yang termasuk kedalam indikator dengan nilai tinggi. 

 

Kata Kunci : Penyalahgunaan Nazpa, Tingkat Pemahaman, Bimbingan Kelompok 

 
ABSTRACT 

 
Conflicts that are often experienced among adolescents are drug abuse, which is accompanied by Narcotics, 

Psychotropics and other Adiptive Substances. Drug use leads to feelings of pleasure, pleasure, pleasure, 

happiness, calm and comfort, but it can cause dependency which is marked by the urge to use drugs 
continuously with increasing amounts to produce the same effect and if its use is reduced or stopped suddenly. , 

then cause physical and psychological symptoms that are typical. 

 The formulation of the problem in this research are: 1) what is the level of student understanding of 

drug abuse before and after getting group guidance services via Whatsapp ?, 2) is there any influence of group 

guidance through whatsapp on student understanding of drug abuse. This study aims to: a) To find out how the 

level of understanding of students about drug abuse and to determine whether there is an influence of group 

guidance through whatsapp on the level of student understanding, b) To determine the effect of implementing 

group guidance through whatsapp at SMPN 15 Banjarmasin. 

 The design in this research is descriptive quantitative. Because the results are in the form of numbers, 

starting from data collection, interpretation of the data, and analyzing the results. The population used by 

researchers in this study was class VIII F with a total of 29 students. The sample used by researchers in this 

study amounted to 12 students consisting of 10 male students and 2 female students. The findings of the study 
showed: a) there was an increase in the level of students' understanding of drug abuse in SMP Negeri 15 

Banjarmasin using group guidance services through Whatsapp. b) group guidance services through whatsapp 
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significantly have an influence on the level of student understanding of drug abuse. With the category of student 

understanding level of 33, 75 which means it is included in the high category. 
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